BAB I PENDAHULUAN

A. [bookmark: _bookmark7]Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan upaya sadar yang dilakukan secara terencana untuk memanusiakan manusia (Abdul dkk., 2020). Definisi tersebut menunjukkan bahwa pendidikan haruslah berdasarkan pada setinggi-tingginya upaya menyiapkan manusia menjadi manusia yang sesungguhnya dengan didasarkan pada tingkat kemuliaan intelektual manusia. Pendidikan tidak bisa dilakukan dengan sekedar menyampaikan ilmu tanpa mempertimbangkan kodrat manusia sebagai insan yang berakal. Pendidikan juga tidak bisa dilakukan dengan sekedar melatih siswa menjadi terampil tanpa mempertimbangkan sisi moralitas kemanusiaan. Pendidikan harus dilaksanakan dengan memberi tuntunan, mengajarkan, mendidik, dan melatih dengan sangat memperhatikan kemuliaan setiap individu siswa sebagai insan yang akan dimanusiakan yakni untuk mencapai kodrat manusia yang merdeka seutuhnya sehingga setiap siswa dapat hidup sesuai dengan kodrat yang melekat pada dirinya (Pangestu & Rochmat, 2021).
Upaya membangun pendidikan yang baik saat ini dirasa semakin berat terutama untuk guru, seiring dengan perkembangan tantangan zaman yang semakin kompleks, yakni tantangan revolusi industri 4.0 dan era society 5.0. Guru dituntut untuk memiliki kapasitas yang lebih besar dalam melaksanakan amanat UUD 1945, yakni mencerdaskan kehidupan bangsa dengan berfokus pada mempersiapkan sumber daya manusia yang memiliki kompetensi tertentu seperti keterampilan pemahaman yang tinggi, keterampilan berpikir kritis, keterampilan kolaborasi dan komunikasi, keterampilan inovasi, keterampilan pemecahan masalah, keterampilan dalam menguasai media teknologi informasi dan komunikasi, serta keterampilan hidup dan karir (Abidah dkk., 2022).
Keterbukaan informasi yang terjadi saat ini telah menuntut kurikulum pendidikan di Negara Indonesia untuk terus berinovasi agar senantiasa sesuai dengan zaman. Sekitar tahun 2000-an yang lalu saat penulis masih berada di bangku SMP pendidikan terasa masih diarahkan agar setiap siswa memiliki kemampuan untuk menghafal informasi atau materi pembelajaran, namun sekarang pendidikan
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di sekolah tidak lagi mampu menekan peserta didik untuk menghafal informasi, karena informasi apa pun dapat diakses dengan sangat cepat melalui internet.
Tanggung jawab menerapkan kurikulum yang telah dirancang secara teliti oleh para ahli bidang pendidikan agar layanan pendidikan yang diberikan kepada para siswa sesuai dengan kurikulum adalah terletak pada peran dan tugas mulia setiap guru, mengingat guru merupakan ujung tombak pembangunan pendidikan (Purwoko, 2017). Guru dengan empat kompetensi yang dimilikinya (profesional, pedagogis, kepribadian, dan sosial) menjadi satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Hal ini menunjukkan bahwa guru yang baik tidak hanya menguasai konten materi yang diajarkannya tetapi juga harus memiliki kemampuan pedagogis, kepribadian, sosial, dan profesional secara komprehensif.
Sebagai ujung tombak pembangunan pendidikan, guru bertanggungjawab untuk melaksanakan kurikulum di Indonesia secara penuh, mengingat guru lah yang berinteraksi secara langsung dengan siswa di dalam maupun di luar kelas. Keberhasilan atau kegagalan siswa menguasai suatu materi pembelajaran di kelas tidak terlepas dari peran gurunya dalam mengelola pembelajaran. Begitu pula dengan ahlak yang tercermin pada diri setiap siswa juga merupakan gambaran keberhasilan guru dalam meletakan dasar-dasar pendidikan moral dan ahlak mulia. Guru sebagai bagian dari tri pusat pendidikan (keluarga, sekolah, dan masyarakat) memiliki tugas utama dalam meletakan nilai-nilai moral melalui jalur sekolah (Hastuti, 2020). Tugas mulia sebagai seorang guru harus ditunjang keahlian yang memadai serta linier dengan bidang yang diampunya agar peran yang dimainkan tidak memberatkan, karena serumit apapun suatu pekerjaan apabila dihadapi atau dilaksanakan oleh ahlinya tentu akan dapat diselesaikan dengan baik (Gisselawati & Fatonah, 2022).
Kebijakan pemerintah berkenaan dengan linieritas pendidikan guru sekolah dasar sebagaimana tertuang dalam Surat Dirjen SEGTK Kemendikbudristek Nomor: 0248/B2/GT.00.03/2024 tentang Pendaftaran dan Seleksi Administrasi Pendidikan Profesi Guru (PPG) Dalam Jabatan Tahun 2024 dan Linieritas Kualifikasi S-1 (Sarjana) dengan Bidang Studi PPG tahun 2024 telah membuka peluang yang amat besar terhadap masuknya guru dengan latar belakang non-PGSD ke sekolah dasar. Kebijakan linearitas guru sekolah dasar yang dibuat pemerintah
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saat ini telah memperbolehkan guru dengan latar belakang non PGSD selain guru PAI dan PJOK menjadi guru kelas. Hal ini memungkinkan memunculnya permasalah baru yang serius, yakni terjadinya ketimpangan antara latar belakang pendidikan guru dengan tugas yang diembannya. Ketidaksesuaian latar belakang pendidikan guru kelas ini cenderung menyulitkan para guru non PGSD yang mendapat tugas sebagai guru kelas, mengingat mereka harus lebih banyak menyiapkan waktu untuk melakukan penyesuaian materi pembelajaran yang diampunya dengan cara mempelajari materi dan strategi pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan.
Ketepatan dan kelancaran penyampaian materi pembelajaran di dalam kelas tentu akan lebih tepat dan lancar jika dilaksanakan oleh guru yang secara khusus membidanginya, yakni seorang guru yang mengajar sesuai dengan latar belakang pendidikannya (Liska, 2021). Guru dengan latar belakang pendidikan sesuai dengan materi pembelajaran yang diampunya lebih baik dalam melakukan proses pembelajaran di dalam kelas jika dibandingkan dengan guru yang tidak sesuai dengan latar belakang pendidikannya (Rehalat & Nurul’ainy, 2022). Analisa lebih lanjut terhadap kebijakan ini jelas sangat dibutuhkan mengingat latar belakang pendidikan seorang guru mata pelajaran sangat berpengaruh terhadap profesionalisme kerja guru tersebut.
Gisselawati dan Fatonah (2022) menyebutkan bahwa masih banyak tenaga pendidik (guru) yang mengajar tetapi tidak memiliki kesesuaian antara latar belakang pendidikan yang sudah didapatkan dengan mata pelajaran yang diajarkan di sekolah. Fakta di lapangan seperti di kecamatan Cisewu menunjukkan bahwa pembelajaran matematika di sekolah dasar dapat diampu oleh guru dengan latar belakang pendidikan non-PGSD dan non-Matematika, selama ia memiliki kemampuan pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional matematika yang baik. Namun demikian profesionalisme kerja seorang guru tetap harus dipertimbangkan oleh pemangku kebijakan karena hal ini menyangkut kehidupan generasi penerus bangsa. Analisis lebih lanjut berkenaan dengan bagaimana guru non-PGSD melaksanakan pembelajaran matematika di sekolah dasar menjadi sangat menarik untuk dilakukan.
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Indikator keberhasilan para guru non-PGSD ini tentu saja tidak terlepas dari bagaimana peserta didik dapat menerima dan memahami pembelajaran dengan baik, yang ditunjukkan melalui perolehan hasil belajarnya. Namun indikator keberhasilan guru dalam mengajar tidak hanya dilihat dari nilai-nilai siswa tetapi juga dilihat dari bagaimana cara guru menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa (Ummah, 2019). Jika saja peserta didik dapat menerima dan memahami materi pembelajaran dengan baik tentu saja tidak ada salahnya guru non pendidikan matematika pun mengampu pelajaran matematika sekalipun standarisasi pedagogis, konten, dan teknologi pembelajaran yang digunakan mungkin masih dipertanyakan. Indikator kelayakan mengajar seorang guru ditinjau dari kemampuan pedagogiknya menurut Karmizan (2018) terdiri dari kemampuan merencanakan pembelajaran,	kemampuan	melaksanakan	pembelajaran,	dan	kemampuan melakukan evaluasi pembelajaran. Ditinjau dari kompetensi profesional menurut (Adolph, 2018), guru harus memiliki kemampuan dalam bidang ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau seni dan budaya yang diampunya yang sekurang-kurangnya meliputi penguasaan: a) materi pelajaran secara luas dan mendalam sesuai dengan standar isi program satuan pendidikan, mata pelajaran, dan/atau kelompok mata pelajaran yang akan diampu; dan b) konsep dan metode disiplin keilmuan, teknologi, atau seni yang relevan, yang secara konseptual menaungi atau koheren dengan program satuan pendidikan, mata pelajaran, dan/atau kelompok mata pelajaran yang akan diampu. Ditinjau dari sisi kepribadian, guru harus memiliki kompetensi kepribadian yang mantap, berakhlak mulia, arif, dan berwibawa serta menjadi teladan peserta didik. Kemampuan kepribadian tersebut dilakukan melalui refleksi dalam menjalankan tanggung jawab sebagai guru sesuai kode etik profesi dan berorientasi pada peserta didik. Sementara kompetensi sosial merupakan kemampuan guru untuk berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan efisien dengan peserta didik, sesama guru, orangtua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar. Sedangkan kompetensi sosial guru dapat ditunjukkan dengan kemampuan berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan efisien yang dilakukan dalam
pembelajaran dan pengembangan diri.
Guna menemukan formulasi terbaik dalam menentukan kebutuhan pengembangan kompetensi guru sekolah dasar, peneliti perlu melakukan analisis
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terkait kemampuan pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional guru kelas pada pembelajaran matematika baik guru dengan latar belakang pendidikan PGSD maupun guru non PGSD.
Kemampuan pedagogik dan profesional setiap guru dalam mengampu mata pelajaran di dalam kelas sangat dipengaruhi oleh latar belakang pendidikannya (Gisselawati & Fatonah, 2022). Guru dengan latar belakang pendidikan matematika akan lebih siap untuk mengajarkan pembelajaran matematika sementara guru dengan latar belakang pendidikan bahasa cenderung lebih siap mengajarkan bahasa walau pun bisa saja semua guru dengan tanpa latar belakang pendidikan matematika mengajarkan matematika. Namun demikian kemampuan mengajarkan matematika yang dimiliki setiap guru tentu tidak sama antara satu guru dengan guru yang lainnya, oleh karena itu analisis terhadap kemampuan guru pada pembelajaran matematika di sekolah dasar akan memberikan gambaran yang komprehensif sehingga diharapkan dapat dilakukan penilaian terhadap kinerja guru tersebut berdasarkan latar belakang pendidikannya. Guru dengan kompetensi pedagogik, kepribadian, soaial dan profesional yang memenuhi syarat tentu dapat mengemban tugasnya sebagai tenaga profesional dengan baik, sementara mereka yang kurang menguasai tentu akan menghadapi kesulitan-kesulitan dalam memfasilitasi pembelajaran matematika di dalam kelas. Nur’aini dan Pagiling (2020) menyatakan bahwa “melalui pengetahuan seorang guru terhadap konten dan metode pengajaran yang baik akan membantu siswa lebih mudah membangun pemahaman”. Hal ini menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik, kepribadian, soaial dan profesional guru matematika berperan penting dalam keberhasilan siswa menguasai pembelajaran di dalam kelas.
Peningkatan kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional setiap guru secara berkelanjutan dan terarah menjadi sebuah keniscayaan yang tidak dapat dipungkiri sebagai bentuk nyata dari peningkatan mutu pendidikan (Muspawi dkk., 2020). Guru sekolah dasar dengan berbagai latar belakang pendidikan yang mereka bawa, terutama mereka yang berlatar belakang non PGSD memerlukan penguatan secara berkelanjutan agar mereka dapat dengan mudah mengelola pembelajaran di sekolah dasar secara lebih baik (Syawitri, 2025). Penguatan yang dimaksud adalah penguatan dalam rangka menegaskan kemampuan pedagogik,
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kepribadian, sosial dan profesional yang harus dikuasai guru sekolah dasar untuk menunjang keberlangsungan kegiatan pembelajaran.
Secara umum kemampuan pedagogik guru adalah kemampuan seorang guru dalam membimbing siswa yang ditunjukkan dengan kemampuan mempersiapkan atau merancang pembelajaran, menerapkan pembelajaran di dalam kelas, dan melakukan evaluasi terhadap kegiatan pembelajaran baik selama kegiatan pembelajaran maupun di akhir pembelajaran (Nurwahidah & Muhtar, 2022). Kemampuan pedagogik guru sekolah dasar merujuk pada kemampuan khusus berkenaan dengan membimbing siswa sekolah dasar yang harus dimiliki seorang guru.
Penguasaan konten materi pembelajaran oleh guru sangat penting karena penguasaan konten materi yang baik berkaitan langsung dengan tingkat profesionalisme guru itu sendiri. Guru dengan penguasaan konten materi yang memadai tentu tidak akan mendapatkan kendala berarti selama menyampaikan konten materi tersebut. Namun sebaliknya, jika guru kurang menguasai konten materi yang diajarkan, maka ia akan sangat kesulitan dalam menjelaskan konten materi pembelajaran yang diampunya saat itu (Fuada dkk., 2020). Oleh karena itu penguasaan konten materi pembelajaran oleh guru menjadi syarat mutlak seorang guru dapat dikategorikan sebagai tenaga profesional. Apakah setiap guru yang bersertifikat pendidikan sudah pasti seorang guru profesional? Jawabannya tentu saja “Ya”, namun demikian guru ini belum tentu menguasai semua materi pembelajaran di sekolah dengan baik, mengingat profesionalisme mereka terletak pada bidangnya masing-masing. Sehingga guru yang tersertifikasi PPKn belum tentu profesional dalam mengajarkan matematika, guru yang tersertifikasi Bahasa Indonesia belum tentu profesional dalam mengajar materi pembelajaran IPAS, dan sebagainya. Hal ini jelas memerlukan kajian lebih mendalam terkait sejauh mana para guru non PGSD dapat mengampu pembelajaran di sekolah dasar. Seiring dengan perkembangan zaman maka bisa saja setiap pelajaran di sekolah dasar diampu oleh guru mata pelajaran masing-masing. Kemampuan guru dalam menguasai konten materi pembelajaran perlu ditunjang dengan kemampuan penguasaan teknologi pembelajaran, sehingga konten yang ingin diajarkan oleh guru dapat diterima dengan lebih bermakna oleh para siswa.
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Teknologi pembelajaran yang harus dikuasai guru sebagai penunjang kegiatan pembelajaran saat ini menjadi bersifat wajib, mengingat kemajuan teknologi yang secara cepat berkembang dan dikuasai oleh seluruh lapisan masyarakat termasuk peserta didik. Apabila guru terlambat dalam menguasai teknologi maka guru tersebut akan ketinggalan zaman dan tertinggal dalam segala urusan yang secara nyata sudah beralih ke dunia digital. Pada era 4.0 dimana output sekolah wajib menguasai teknologi standar, maka pembiasaan penggunaan teknologi dalam pembelajaran di sekolah konteksnya menjadi absolut (Rosmaladewi dkk., 2023).
Penggunaan teknologi pembelajaran yang bersifat mutlak di sekolah menuntut guru untuk menghadirkan teknologi dalam setiap pembelajaran. Kenyataannya bahwa sebagian besar guru justru tidak menjadikan teknologi pembelajaran sebagai penunjang utama dalam menghadirkan pembelajaran yang berkualitas dan menarik. Kehadiran teknologi pembelajaran justru dianggap sebagai beban tambahan yang harus ditanggung guru dalam menjalankan tugasnya sebagai fasilitator pembelajaran (Sadriani dkk., 2023). Disisi lain peran teknologi pembelajaran tidak diragukan lagi sebagai media pendukung kegiatan belajar mengajar, yang berperan sangat penting dalam memperjelas materi serta meningkatkan daya tarik pembelajaran yang disampaikan guru (Jupri, 2018). Untuk menyikapi kondisi pemanfaatan teknologi pembelajaran oleh guru di lapangan, diperlukan pendekatan yang komprehensif sehingga dapat ditemukan kendala-kendala yang menyebabkan kurang maksimalnya pemanfaatan teknologi pembelajaran oleh guru saat ini.
Salah satu teknologi yang saat ini banyak berkaitan langsung dengan kegiatan belajar mengajar adalah aplikasi canva. Canva adalah alat desain grafis berbasis web yang memungkinkan pengguna membuat berbagai macam konten visual. Canva merupakan aplikasi desain yang menggunakan teknik drag and drop serta dapat mengakses beberapa fitur yang ada misalnya font, gambar, dan bentuk selama proses pembuatan (Ummu dkk., 2024). Adapun beberapa manfaat dan keunggulan Canva ditinjau dari aspek kemudahan penggunaannya, Canva dirancang untuk semua orang, bahkan mereka yang tidak memiliki latar belakang desain grafis. Antarmuka yang intuitif dan fitur drag-and-drop membuatnya mudah
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digunakan, memungkinkan pengguna membuat desain dengan cepat tanpa keahlian teknis. Canva menyediakan ribuan template untuk berbagai kebutuhan seperti presentasi, poster, kartu nama, posting media sosial, undangan, dan banyak lagi. Ini memudahkan pengguna untuk memulai proyek desain dengan cepat. Canva juga memungkinkan pengguna untuk menyesuaikan elemen desain dengan mudah, seperti warna, font, gambar, dan tata letak. Hal ini memungkinkan pembuatan desain yang unik dan personal.
Peneliti menemukan hubungan atau keterkaitan antara kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, profesional guru, dan kompetensi penguasaan teknologi yang dimiliki guru. Semua kompetensi yang saling melengkapi satu samalin di atas dimaksudkan untuk keberhasilan kegiatan pembelajaran yang ditunjukkan oleh munculnya kompetensi siswa yang diharapkan dan sesuai dengan standar kompetensi lulusan yang ditetapkan. Salah satu kompetensi siswa yang dikaji dalam penelitian ini adalah kompetensi pemahaman matematis siswa, dimana berdasarkan penelitian pendahuluan yang dilaksanakan Saepuloh dkk., (2024) kompetensi pemahaman matematis siswa didukung penuh oleh kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional guru.
Kompetensi pemahaman matematis saat ini di beberapa sekolah di Kabupaten Garut tergolong masing rendah (Saepuloh dkk., 2024). Matematika masih dianggap pelajaran yang sulit oleh sebagian besar siswa, hal ini lebih jelas ditunjukkan oleh masih rendahnya hasil asesmen nasional bidang numerasi siswa sekolah dasar. Sementara itu kompetensi pemahaman matematis siswa menjadi modal utama bagi siswa dalam mempelajari matematika lebih lanjut. Sudah cukup banyak peneliti lain yang meneliti metode pembelajaran, pola asuh orang tua, lama belajar siswa di rumah, dan lain-lain yang meneliti masalah pemahaman matematis siswa ini dari siswa itu sendiri. Pada penelitian ini peneliti berusaha untuk mengkaji permasalahan pemahaman matematis siswa ini dari sudut pandang yang berbeda, yakni dari faktor kompetensi guru yang selama ini masih jarang dilakukan pengkajian secara lebih mendalam. Sebuah asumsi yang terbangun dalam pemikiran peneliti bahwa rendahnya pemahaman matematis siswa ini justru sebagai akibat dari rendahnya kompetensi guru itu sendiri, mengingat banyak guru yang mengajar di sekolah dasar namun tidak sesuai dengan latar belakan pendidikannya.
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Berdasarkan uraian di atas maka peneliti memberi judul pada penelitian ini “Peningkatan Kompetensi Guru Sekolah Dasar dalam Pembuatan Bahan Ajar Ditinjau dari Latar Belakang Pendidikan Guru”.
B. [bookmark: _bookmark8]Fokus Penelitian
Berdasarkan uraian sebelumnya, peneliti merasa perlu untuk meneliti sejauh mana kemampuan pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional guru sekolah dasar saat ini ditinjau dari latar belakang pendidikan, untuk kemudian dikembangkan sehingga memberikan dampak positif terhadap kemampuan pemahaman matematis siswa. Penelitian terkait masalah ini sudah banyak dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya diantaranya oleh Yurinda dan Widyasari (2022), Turmuzi dan Kurniawan (2021), dan Rosmaladewi dkk. (2023), tetapi belum ada penelitian yang meneliti tentang kemampuan pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional matematika guru kelas ditinjau dari latar belakang pendidikan guru, kemudian dilakukan peningkatan atau penguatan terhadap kompetensi guru ini. Sehingga penelitian ini akan menjadi salah satu penelitian yang melengkapi penelitian sebelumnya, yakni dari latar belakang pendidikan guru sekolah dasar sebagai subjek penelitian serta peningkatan kompetensi para gurunya.
C. [bookmark: _bookmark9]Rumusan Masalah
Penelitian yang baik memiliki target kajian yang jelas dengan berdasarkan pada permasalahan yang melandasinya, sehingga hasil penelitian dapat menjawab berbagai hal yang menjadi persoalan selama penelitian. Untuk menegaskan arah penelitian ini, maka peneliti menyusun rumusan masalah sebagai berikut:
1. Apa saja yang menjadi tantangan guru dalam mengintegrasikan kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional pada bahan ajar yang dibuatnya selama ini?
2. Bagaimana strategi peningkatan kompetensi guru dalam mengintegrasikan aspek pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional pada bahan ajar untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran?
3. Bagaimana peningkatan kompetensi guru sekolah dasar dalam aspek pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional ditinjau dari latar belakang
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pendidikannya setelah menggunakan bahan ajar hasil penguatan kompetensi guru?
4. Apakah terdapat peningkatan kemampuan pemahaman matematis siswa setelah pembelajaran yang dilaksanakan dengan menggunakan bahan ajar hasil penguatan kompetensi guru?
D. [bookmark: _bookmark10]Tujuan Penelitian
Salah satu tujuan utama penelitian ini adalah sebagai pemenuhan tugas akhir program pendidikan magister pendidikan di Institut Pendidikan Indonesia Garut. Adapun tujuan esensial dari penelitian ini dimaksudkan untuk tujuan sebagai berikut:
1. Menganalisis tantangan yang dihadapi guru sekolah dasar dalam mengaplikasikan kemampuan pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional pada bahan ajar yang dibuat;
2. Menganalisis strategi peningkatan kompetensi guru dalam mengintegrasikan kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial dan profesional pada bahan ajar untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran;
3. Menganalisis peningkatan kompetensi guru sekolah dasar dalam aspek pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional ditinjau dari latar belakang pendidikannya setelah menggunakan bahan ajar hasil penguatan kompetensi guru?
4. Menganalisis peningkatan kemampuan pemahaman matematis siswa setelah pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar hasil penguatan kompetensi guru.
E. [bookmark: _bookmark11]Manfaat Penelitian
Salah satu aspek terpenting dari suatu penelitian adalah aspek kebermanfaatan kegiatan penelitian yang dilaksanakan. Penelitian yang baik bukan hanya terpaku pada kepentingan sebuah studi atau tugas mata kuliah dan tugas akhir semata, melainkan berpijak pada aspek kebermanfaatan penelitian yang memiliki cakupan luas dan bersifat mendesak serta dinilai sangat penting. Manfaat penelitian ini peneliti kategorikan sebagai manfaat secara teoritis dan secara praktis sebagai berikut:
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1. Manfaat Secara Teoritis
Secara teoritis penelitian ini memberikan manfaat sebagai pelengkap penelitian-penelitian yang dilaksanakan peneliti sebelumnya.
2. Manfaat Secara Praktis
a. Penelitian ini berperan sebagai media koreksi terhadap fakta-fakta di lapangan, terutama yang berkaitan dengan peran guru sebagai ujung tombak pendidikan;
b. Memberikan ruang bagi guru untuk menyampaikan berbagai permasalahan dan atau gagasan terkait penyelenggaraan pembelajaran;
c. Meningkatkan kemampuan guru dalam mengintegrasikan kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial dan profesional pada bahan ajar yang dibuatnya;
d. Memberikan gambaran secara komprehensif kepada pemerintah, sehingga dapat dibuat kebijakan-kebijakan yang lebih tepat.
BAB I PENDAHULUAN

F. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan upaya sadar yang dilakukan secara terencana untuk memanusiakan manusia (Abdul dkk., 2020). Definisi tersebut menunjukkan bahwa pendidikan haruslah berdasarkan pada setinggi-tingginya upaya menyiapkan manusia menjadi manusia yang sesungguhnya dengan didasarkan pada tingkat kemuliaan intelektual manusia. Pendidikan tidak bisa dilakukan dengan sekedar menyampaikan ilmu tanpa mempertimbangkan kodrat manusia sebagai insan yang berakal. Pendidikan juga tidak bisa dilakukan dengan sekedar melatih siswa menjadi terampil tanpa mempertimbangkan sisi moralitas kemanusiaan. Pendidikan harus dilaksanakan dengan memberi tuntunan, mengajarkan, mendidik, dan melatih dengan sangat memperhatikan kemuliaan setiap individu siswa sebagai insan yang akan dimanusiakan yakni untuk mencapai kodrat manusia yang merdeka seutuhnya sehingga setiap siswa dapat hidup sesuai dengan kodrat yang melekat pada dirinya (Pangestu & Rochmat, 2021).
Upaya membangun pendidikan yang baik saat ini dirasa semakin berat terutama untuk guru, seiring dengan perkembangan tantangan zaman yang semakin kompleks, yakni tantangan revolusi industri 4.0 dan era society 5.0. Guru dituntut untuk memiliki kapasitas yang lebih besar dalam melaksanakan amanat UUD 1945, yakni mencerdaskan kehidupan bangsa dengan berfokus pada mempersiapkan sumber daya manusia yang memiliki kompetensi tertentu seperti keterampilan pemahaman yang tinggi, keterampilan berpikir kritis, keterampilan kolaborasi dan komunikasi, keterampilan inovasi, keterampilan pemecahan masalah, keterampilan dalam menguasai media teknologi informasi dan komunikasi, serta keterampilan hidup dan karir (Abidah dkk., 2022).
Keterbukaan informasi yang terjadi saat ini telah menuntut kurikulum pendidikan di Negara Indonesia untuk terus berinovasi agar senantiasa sesuai dengan zaman. Sekitar tahun 2000-an yang lalu saat penulis masih berada di bangku SMP pendidikan terasa masih diarahkan agar setiap siswa memiliki kemampuan untuk menghafal informasi atau materi pembelajaran, namun sekarang pendidikan
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di sekolah tidak lagi mampu menekan peserta didik untuk menghafal informasi, karena informasi apa pun dapat diakses dengan sangat cepat melalui internet.
Tanggung jawab menerapkan kurikulum yang telah dirancang secara teliti oleh para ahli bidang pendidikan agar layanan pendidikan yang diberikan kepada para siswa sesuai dengan kurikulum adalah terletak pada peran dan tugas mulia setiap guru, mengingat guru merupakan ujung tombak pembangunan pendidikan (Purwoko, 2017). Guru dengan empat kompetensi yang dimilikinya (profesional, pedagogis, kepribadian, dan sosial) menjadi satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Hal ini menunjukkan bahwa guru yang baik tidak hanya menguasai konten materi yang diajarkannya tetapi juga harus memiliki kemampuan pedagogis, kepribadian, sosial, dan profesional secara komprehensif.
Sebagai ujung tombak pembangunan pendidikan, guru bertanggungjawab untuk melaksanakan kurikulum di Indonesia secara penuh, mengingat guru lah yang berinteraksi secara langsung dengan siswa di dalam maupun di luar kelas. Keberhasilan atau kegagalan siswa menguasai suatu materi pembelajaran di kelas tidak terlepas dari peran gurunya dalam mengelola pembelajaran. Begitu pula dengan ahlak yang tercermin pada diri setiap siswa juga merupakan gambaran keberhasilan guru dalam meletakan dasar-dasar pendidikan moral dan ahlak mulia. Guru sebagai bagian dari tri pusat pendidikan (keluarga, sekolah, dan masyarakat) memiliki tugas utama dalam meletakan nilai-nilai moral melalui jalur sekolah (Hastuti, 2020). Tugas mulia sebagai seorang guru harus ditunjang keahlian yang memadai serta linier dengan bidang yang diampunya agar peran yang dimainkan tidak memberatkan, karena serumit apapun suatu pekerjaan apabila dihadapi atau dilaksanakan oleh ahlinya tentu akan dapat diselesaikan dengan baik (Gisselawati & Fatonah, 2022).
Kebijakan pemerintah berkenaan dengan linieritas pendidikan guru sekolah dasar sebagaimana tertuang dalam Surat Dirjen SEGTK Kemendikbudristek Nomor: 0248/B2/GT.00.03/2024 tentang Pendaftaran dan Seleksi Administrasi Pendidikan Profesi Guru (PPG) Dalam Jabatan Tahun 2024 dan Linieritas Kualifikasi S-1 (Sarjana) dengan Bidang Studi PPG tahun 2024 telah membuka peluang yang amat besar terhadap masuknya guru dengan latar belakang non-PGSD ke sekolah dasar. Kebijakan linearitas guru sekolah dasar yang dibuat pemerintah
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saat ini telah memperbolehkan guru dengan latar belakang non PGSD selain guru PAI dan PJOK menjadi guru kelas. Hal ini memungkinkan memunculnya permasalah baru yang serius, yakni terjadinya ketimpangan antara latar belakang pendidikan guru dengan tugas yang diembannya. Ketidaksesuaian latar belakang pendidikan guru kelas ini cenderung menyulitkan para guru non PGSD yang mendapat tugas sebagai guru kelas, mengingat mereka harus lebih banyak menyiapkan waktu untuk melakukan penyesuaian materi pembelajaran yang diampunya dengan cara mempelajari materi dan strategi pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan.
Ketepatan dan kelancaran penyampaian materi pembelajaran di dalam kelas tentu akan lebih tepat dan lancar jika dilaksanakan oleh guru yang secara khusus membidanginya, yakni seorang guru yang mengajar sesuai dengan latar belakang pendidikannya (Liska, 2021). Guru dengan latar belakang pendidikan sesuai dengan materi pembelajaran yang diampunya lebih baik dalam melakukan proses pembelajaran di dalam kelas jika dibandingkan dengan guru yang tidak sesuai dengan latar belakang pendidikannya (Rehalat & Nurul’ainy, 2022). Analisa lebih lanjut terhadap kebijakan ini jelas sangat dibutuhkan mengingat latar belakang pendidikan seorang guru mata pelajaran sangat berpengaruh terhadap profesionalisme kerja guru tersebut.
Gisselawati dan Fatonah (2022) menyebutkan bahwa masih banyak tenaga pendidik (guru) yang mengajar tetapi tidak memiliki kesesuaian antara latar belakang pendidikan yang sudah didapatkan dengan mata pelajaran yang diajarkan di sekolah. Fakta di lapangan seperti di kecamatan Cisewu menunjukkan bahwa pembelajaran matematika di sekolah dasar dapat diampu oleh guru dengan latar belakang pendidikan non-PGSD dan non-Matematika, selama ia memiliki kemampuan pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional matematika yang baik. Namun demikian profesionalisme kerja seorang guru tetap harus dipertimbangkan oleh pemangku kebijakan karena hal ini menyangkut kehidupan generasi penerus bangsa. Analisis lebih lanjut berkenaan dengan bagaimana guru non-PGSD melaksanakan pembelajaran matematika di sekolah dasar menjadi sangat menarik untuk dilakukan.
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Indikator keberhasilan para guru non-PGSD ini tentu saja tidak terlepas dari bagaimana peserta didik dapat menerima dan memahami pembelajaran dengan baik, yang ditunjukkan melalui perolehan hasil belajarnya. Namun indikator keberhasilan guru dalam mengajar tidak hanya dilihat dari nilai-nilai siswa tetapi juga dilihat dari bagaimana cara guru menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa (Ummah, 2019). Jika saja peserta didik dapat menerima dan memahami materi pembelajaran dengan baik tentu saja tidak ada salahnya guru non pendidikan matematika pun mengampu pelajaran matematika sekalipun standarisasi pedagogis, konten, dan teknologi pembelajaran yang digunakan mungkin masih dipertanyakan. Indikator kelayakan mengajar seorang guru ditinjau dari kemampuan pedagogiknya menurut Karmizan (2018) terdiri dari kemampuan merencanakan pembelajaran,	kemampuan	melaksanakan	pembelajaran,	dan	kemampuan melakukan evaluasi pembelajaran. Ditinjau dari kompetensi profesional menurut (Adolph, 2018), guru harus memiliki kemampuan dalam bidang ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau seni dan budaya yang diampunya yang sekurang-kurangnya meliputi penguasaan: a) materi pelajaran secara luas dan mendalam sesuai dengan standar isi program satuan pendidikan, mata pelajaran, dan/atau kelompok mata pelajaran yang akan diampu; dan b) konsep dan metode disiplin keilmuan, teknologi, atau seni yang relevan, yang secara konseptual menaungi atau koheren dengan program satuan pendidikan, mata pelajaran, dan/atau kelompok mata pelajaran yang akan diampu. Ditinjau dari sisi kepribadian, guru harus memiliki kompetensi kepribadian yang mantap, berakhlak mulia, arif, dan berwibawa serta menjadi teladan peserta didik. Kemampuan kepribadian tersebut dilakukan melalui refleksi dalam menjalankan tanggung jawab sebagai guru sesuai kode etik profesi dan berorientasi pada peserta didik. Sementara kompetensi sosial merupakan kemampuan guru untuk berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan efisien dengan peserta didik, sesama guru, orangtua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar. Sedangkan kompetensi sosial guru dapat ditunjukkan dengan kemampuan berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan efisien yang dilakukan dalam
pembelajaran dan pengembangan diri.
Guna menemukan formulasi terbaik dalam menentukan kebutuhan pengembangan kompetensi guru sekolah dasar, peneliti perlu melakukan analisis
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terkait kemampuan pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional guru kelas pada pembelajaran matematika baik guru dengan latar belakang pendidikan PGSD maupun guru non PGSD.
Kemampuan pedagogik dan profesional setiap guru dalam mengampu mata pelajaran di dalam kelas sangat dipengaruhi oleh latar belakang pendidikannya (Gisselawati & Fatonah, 2022). Guru dengan latar belakang pendidikan matematika akan lebih siap untuk mengajarkan pembelajaran matematika sementara guru dengan latar belakang pendidikan bahasa cenderung lebih siap mengajarkan bahasa walau pun bisa saja semua guru dengan tanpa latar belakang pendidikan matematika mengajarkan matematika. Namun demikian kemampuan mengajarkan matematika yang dimiliki setiap guru tentu tidak sama antara satu guru dengan guru yang lainnya, oleh karena itu analisis terhadap kemampuan guru pada pembelajaran matematika di sekolah dasar akan memberikan gambaran yang komprehensif sehingga diharapkan dapat dilakukan penilaian terhadap kinerja guru tersebut berdasarkan latar belakang pendidikannya. Guru dengan kompetensi pedagogik, kepribadian, soaial dan profesional yang memenuhi syarat tentu dapat mengemban tugasnya sebagai tenaga profesional dengan baik, sementara mereka yang kurang menguasai tentu akan menghadapi kesulitan-kesulitan dalam memfasilitasi pembelajaran matematika di dalam kelas. Nur’aini dan Pagiling (2020) menyatakan bahwa “melalui pengetahuan seorang guru terhadap konten dan metode pengajaran yang baik akan membantu siswa lebih mudah membangun pemahaman”. Hal ini menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik, kepribadian, soaial dan profesional guru matematika berperan penting dalam keberhasilan siswa menguasai pembelajaran di dalam kelas.
Peningkatan kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional setiap guru secara berkelanjutan dan terarah menjadi sebuah keniscayaan yang tidak dapat dipungkiri sebagai bentuk nyata dari peningkatan mutu pendidikan (Muspawi dkk., 2020). Guru sekolah dasar dengan berbagai latar belakang pendidikan yang mereka bawa, terutama mereka yang berlatar belakang non PGSD memerlukan penguatan secara berkelanjutan agar mereka dapat dengan mudah mengelola pembelajaran di sekolah dasar secara lebih baik (Syawitri, 2025). Penguatan yang dimaksud adalah penguatan dalam rangka menegaskan kemampuan pedagogik,
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kepribadian, sosial dan profesional yang harus dikuasai guru sekolah dasar untuk menunjang keberlangsungan kegiatan pembelajaran.
Secara umum kemampuan pedagogik guru adalah kemampuan seorang guru dalam membimbing siswa yang ditunjukkan dengan kemampuan mempersiapkan atau merancang pembelajaran, menerapkan pembelajaran di dalam kelas, dan melakukan evaluasi terhadap kegiatan pembelajaran baik selama kegiatan pembelajaran maupun di akhir pembelajaran (Nurwahidah & Muhtar, 2022). Kemampuan pedagogik guru sekolah dasar merujuk pada kemampuan khusus berkenaan dengan membimbing siswa sekolah dasar yang harus dimiliki seorang guru.
Penguasaan konten materi pembelajaran oleh guru sangat penting karena penguasaan konten materi yang baik berkaitan langsung dengan tingkat profesionalisme guru itu sendiri. Guru dengan penguasaan konten materi yang memadai tentu tidak akan mendapatkan kendala berarti selama menyampaikan konten materi tersebut. Namun sebaliknya, jika guru kurang menguasai konten materi yang diajarkan, maka ia akan sangat kesulitan dalam menjelaskan konten materi pembelajaran yang diampunya saat itu (Fuada dkk., 2020). Oleh karena itu penguasaan konten materi pembelajaran oleh guru menjadi syarat mutlak seorang guru dapat dikategorikan sebagai tenaga profesional. Apakah setiap guru yang bersertifikat pendidikan sudah pasti seorang guru profesional? Jawabannya tentu saja “Ya”, namun demikian guru ini belum tentu menguasai semua materi pembelajaran di sekolah dengan baik, mengingat profesionalisme mereka terletak pada bidangnya masing-masing. Sehingga guru yang tersertifikasi PPKn belum tentu profesional dalam mengajarkan matematika, guru yang tersertifikasi Bahasa Indonesia belum tentu profesional dalam mengajar materi pembelajaran IPAS, dan sebagainya. Hal ini jelas memerlukan kajian lebih mendalam terkait sejauh mana para guru non PGSD dapat mengampu pembelajaran di sekolah dasar. Seiring dengan perkembangan zaman maka bisa saja setiap pelajaran di sekolah dasar diampu oleh guru mata pelajaran masing-masing. Kemampuan guru dalam menguasai konten materi pembelajaran perlu ditunjang dengan kemampuan penguasaan teknologi pembelajaran, sehingga konten yang ingin diajarkan oleh guru dapat diterima dengan lebih bermakna oleh para siswa.
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Teknologi pembelajaran yang harus dikuasai guru sebagai penunjang kegiatan pembelajaran saat ini menjadi bersifat wajib, mengingat kemajuan teknologi yang secara cepat berkembang dan dikuasai oleh seluruh lapisan masyarakat termasuk peserta didik. Apabila guru terlambat dalam menguasai teknologi maka guru tersebut akan ketinggalan zaman dan tertinggal dalam segala urusan yang secara nyata sudah beralih ke dunia digital. Pada era 4.0 dimana output sekolah wajib menguasai teknologi standar, maka pembiasaan penggunaan teknologi dalam pembelajaran di sekolah konteksnya menjadi absolut (Rosmaladewi dkk., 2023).
Penggunaan teknologi pembelajaran yang bersifat mutlak di sekolah menuntut guru untuk menghadirkan teknologi dalam setiap pembelajaran. Kenyataannya bahwa sebagian besar guru justru tidak menjadikan teknologi pembelajaran sebagai penunjang utama dalam menghadirkan pembelajaran yang berkualitas dan menarik. Kehadiran teknologi pembelajaran justru dianggap sebagai beban tambahan yang harus ditanggung guru dalam menjalankan tugasnya sebagai fasilitator pembelajaran (Sadriani dkk., 2023). Disisi lain peran teknologi pembelajaran tidak diragukan lagi sebagai media pendukung kegiatan belajar mengajar, yang berperan sangat penting dalam memperjelas materi serta meningkatkan daya tarik pembelajaran yang disampaikan guru (Jupri, 2018). Untuk menyikapi kondisi pemanfaatan teknologi pembelajaran oleh guru di lapangan, diperlukan pendekatan yang komprehensif sehingga dapat ditemukan kendala-kendala yang menyebabkan kurang maksimalnya pemanfaatan teknologi pembelajaran oleh guru saat ini.
Salah satu teknologi yang saat ini banyak berkaitan langsung dengan kegiatan belajar mengajar adalah aplikasi canva. Canva adalah alat desain grafis berbasis web yang memungkinkan pengguna membuat berbagai macam konten visual. Canva merupakan aplikasi desain yang menggunakan teknik drag and drop serta dapat mengakses beberapa fitur yang ada misalnya font, gambar, dan bentuk selama proses pembuatan (Ummu dkk., 2024). Adapun beberapa manfaat dan keunggulan Canva ditinjau dari aspek kemudahan penggunaannya, Canva dirancang untuk semua orang, bahkan mereka yang tidak memiliki latar belakang desain grafis. Antarmuka yang intuitif dan fitur drag-and-drop membuatnya mudah
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digunakan, memungkinkan pengguna membuat desain dengan cepat tanpa keahlian teknis. Canva menyediakan ribuan template untuk berbagai kebutuhan seperti presentasi, poster, kartu nama, posting media sosial, undangan, dan banyak lagi. Ini memudahkan pengguna untuk memulai proyek desain dengan cepat. Canva juga memungkinkan pengguna untuk menyesuaikan elemen desain dengan mudah, seperti warna, font, gambar, dan tata letak. Hal ini memungkinkan pembuatan desain yang unik dan personal.
Peneliti menemukan hubungan atau keterkaitan antara kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, profesional guru, dan kompetensi penguasaan teknologi yang dimiliki guru. Semua kompetensi yang saling melengkapi satu samalin di atas dimaksudkan untuk keberhasilan kegiatan pembelajaran yang ditunjukkan oleh munculnya kompetensi siswa yang diharapkan dan sesuai dengan standar kompetensi lulusan yang ditetapkan. Salah satu kompetensi siswa yang dikaji dalam penelitian ini adalah kompetensi pemahaman matematis siswa, dimana berdasarkan penelitian pendahuluan yang dilaksanakan Saepuloh dkk., (2024) kompetensi pemahaman matematis siswa didukung penuh oleh kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional guru.
Kompetensi pemahaman matematis saat ini di beberapa sekolah di Kabupaten Garut tergolong masing rendah (Saepuloh dkk., 2024). Matematika masih dianggap pelajaran yang sulit oleh sebagian besar siswa, hal ini lebih jelas ditunjukkan oleh masih rendahnya hasil asesmen nasional bidang numerasi siswa sekolah dasar. Sementara itu kompetensi pemahaman matematis siswa menjadi modal utama bagi siswa dalam mempelajari matematika lebih lanjut. Sudah cukup banyak peneliti lain yang meneliti metode pembelajaran, pola asuh orang tua, lama belajar siswa di rumah, dan lain-lain yang meneliti masalah pemahaman matematis siswa ini dari siswa itu sendiri. Pada penelitian ini peneliti berusaha untuk mengkaji permasalahan pemahaman matematis siswa ini dari sudut pandang yang berbeda, yakni dari faktor kompetensi guru yang selama ini masih jarang dilakukan pengkajian secara lebih mendalam. Sebuah asumsi yang terbangun dalam pemikiran peneliti bahwa rendahnya pemahaman matematis siswa ini justru sebagai akibat dari rendahnya kompetensi guru itu sendiri, mengingat banyak guru yang mengajar di sekolah dasar namun tidak sesuai dengan latar belakan pendidikannya.
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Berdasarkan uraian di atas maka peneliti memberi judul pada penelitian ini “Peningkatan Kompetensi Guru Sekolah Dasar dalam Pembuatan Bahan Ajar Ditinjau dari Latar Belakang Pendidikan Guru”.
G. Fokus Penelitian
Berdasarkan uraian sebelumnya, peneliti merasa perlu untuk meneliti sejauh mana kemampuan pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional guru sekolah dasar saat ini ditinjau dari latar belakang pendidikan, untuk kemudian dikembangkan sehingga memberikan dampak positif terhadap kemampuan pemahaman matematis siswa. Penelitian terkait masalah ini sudah banyak dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya diantaranya oleh Yurinda dan Widyasari (2022), Turmuzi dan Kurniawan (2021), dan Rosmaladewi dkk. (2023), tetapi belum ada penelitian yang meneliti tentang kemampuan pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional matematika guru kelas ditinjau dari latar belakang pendidikan guru, kemudian dilakukan peningkatan atau penguatan terhadap kompetensi guru ini. Sehingga penelitian ini akan menjadi salah satu penelitian yang melengkapi penelitian sebelumnya, yakni dari latar belakang pendidikan guru sekolah dasar sebagai subjek penelitian serta peningkatan kompetensi para gurunya.
H. Rumusan Masalah
Penelitian yang baik memiliki target kajian yang jelas dengan berdasarkan pada permasalahan yang melandasinya, sehingga hasil penelitian dapat menjawab berbagai hal yang menjadi persoalan selama penelitian. Untuk menegaskan arah penelitian ini, maka peneliti menyusun rumusan masalah sebagai berikut:
1. Apa saja yang menjadi tantangan guru dalam mengintegrasikan kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional pada bahan ajar yang dibuatnya selama ini?
2. Bagaimana strategi peningkatan kompetensi guru dalam mengintegrasikan aspek pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional pada bahan ajar untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran?
3. Bagaimana peningkatan kompetensi guru sekolah dasar dalam aspek pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional ditinjau dari latar belakang
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pendidikannya setelah menggunakan bahan ajar hasil penguatan kompetensi guru?
4. Apakah terdapat peningkatan kemampuan pemahaman matematis siswa setelah pembelajaran yang dilaksanakan dengan menggunakan bahan ajar hasil penguatan kompetensi guru?
I. Tujuan Penelitian
Salah satu tujuan utama penelitian ini adalah sebagai pemenuhan tugas akhir program pendidikan magister pendidikan di Institut Pendidikan Indonesia Garut. Adapun tujuan esensial dari penelitian ini dimaksudkan untuk tujuan sebagai berikut:
1. Menganalisis tantangan yang dihadapi guru sekolah dasar dalam mengaplikasikan kemampuan pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional pada bahan ajar yang dibuat;
2. Menganalisis strategi peningkatan kompetensi guru dalam mengintegrasikan kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial dan profesional pada bahan ajar untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran;
3. Menganalisis peningkatan kompetensi guru sekolah dasar dalam aspek pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional ditinjau dari latar belakang pendidikannya setelah menggunakan bahan ajar hasil penguatan kompetensi guru?
4. Menganalisis peningkatan kemampuan pemahaman matematis siswa setelah pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar hasil penguatan kompetensi guru.
J. Manfaat Penelitian
Salah satu aspek terpenting dari suatu penelitian adalah aspek kebermanfaatan kegiatan penelitian yang dilaksanakan. Penelitian yang baik bukan hanya terpaku pada kepentingan sebuah studi atau tugas mata kuliah dan tugas akhir semata, melainkan berpijak pada aspek kebermanfaatan penelitian yang memiliki cakupan luas dan bersifat mendesak serta dinilai sangat penting. Manfaat penelitian ini peneliti kategorikan sebagai manfaat secara teoritis dan secara praktis sebagai berikut:
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1. Manfaat Secara Teoritis
Secara teoritis penelitian ini memberikan manfaat sebagai pelengkap penelitian-penelitian yang dilaksanakan peneliti sebelumnya.
2. Manfaat Secara Praktis
a. Penelitian ini berperan sebagai media koreksi terhadap fakta-fakta di lapangan, terutama yang berkaitan dengan peran guru sebagai ujung tombak pendidikan;
b. Memberikan ruang bagi guru untuk menyampaikan berbagai permasalahan dan atau gagasan terkait penyelenggaraan pembelajaran;
c. Meningkatkan kemampuan guru dalam mengintegrasikan kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial dan profesional pada bahan ajar yang dibuatnya;
d. Memberikan gambaran secara komprehensif kepada pemerintah, sehingga dapat dibuat kebijakan-kebijakan yang lebih tepat.
BAB I PENDAHULUAN

K. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan upaya sadar yang dilakukan secara terencana untuk memanusiakan manusia (Abdul dkk., 2020). Definisi tersebut menunjukkan bahwa pendidikan haruslah berdasarkan pada setinggi-tingginya upaya menyiapkan manusia menjadi manusia yang sesungguhnya dengan didasarkan pada tingkat kemuliaan intelektual manusia. Pendidikan tidak bisa dilakukan dengan sekedar menyampaikan ilmu tanpa mempertimbangkan kodrat manusia sebagai insan yang berakal. Pendidikan juga tidak bisa dilakukan dengan sekedar melatih siswa menjadi terampil tanpa mempertimbangkan sisi moralitas kemanusiaan. Pendidikan harus dilaksanakan dengan memberi tuntunan, mengajarkan, mendidik, dan melatih dengan sangat memperhatikan kemuliaan setiap individu siswa sebagai insan yang akan dimanusiakan yakni untuk mencapai kodrat manusia yang merdeka seutuhnya sehingga setiap siswa dapat hidup sesuai dengan kodrat yang melekat pada dirinya (Pangestu & Rochmat, 2021).
Upaya membangun pendidikan yang baik saat ini dirasa semakin berat terutama untuk guru, seiring dengan perkembangan tantangan zaman yang semakin kompleks, yakni tantangan revolusi industri 4.0 dan era society 5.0. Guru dituntut untuk memiliki kapasitas yang lebih besar dalam melaksanakan amanat UUD 1945, yakni mencerdaskan kehidupan bangsa dengan berfokus pada mempersiapkan sumber daya manusia yang memiliki kompetensi tertentu seperti keterampilan pemahaman yang tinggi, keterampilan berpikir kritis, keterampilan kolaborasi dan komunikasi, keterampilan inovasi, keterampilan pemecahan masalah, keterampilan dalam menguasai media teknologi informasi dan komunikasi, serta keterampilan hidup dan karir (Abidah dkk., 2022).
Keterbukaan informasi yang terjadi saat ini telah menuntut kurikulum pendidikan di Negara Indonesia untuk terus berinovasi agar senantiasa sesuai dengan zaman. Sekitar tahun 2000-an yang lalu saat penulis masih berada di bangku SMP pendidikan terasa masih diarahkan agar setiap siswa memiliki kemampuan untuk menghafal informasi atau materi pembelajaran, namun sekarang pendidikan
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di sekolah tidak lagi mampu menekan peserta didik untuk menghafal informasi, karena informasi apa pun dapat diakses dengan sangat cepat melalui internet.
Tanggung jawab menerapkan kurikulum yang telah dirancang secara teliti oleh para ahli bidang pendidikan agar layanan pendidikan yang diberikan kepada para siswa sesuai dengan kurikulum adalah terletak pada peran dan tugas mulia setiap guru, mengingat guru merupakan ujung tombak pembangunan pendidikan (Purwoko, 2017). Guru dengan empat kompetensi yang dimilikinya (profesional, pedagogis, kepribadian, dan sosial) menjadi satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Hal ini menunjukkan bahwa guru yang baik tidak hanya menguasai konten materi yang diajarkannya tetapi juga harus memiliki kemampuan pedagogis, kepribadian, sosial, dan profesional secara komprehensif.
Sebagai ujung tombak pembangunan pendidikan, guru bertanggungjawab untuk melaksanakan kurikulum di Indonesia secara penuh, mengingat guru lah yang berinteraksi secara langsung dengan siswa di dalam maupun di luar kelas. Keberhasilan atau kegagalan siswa menguasai suatu materi pembelajaran di kelas tidak terlepas dari peran gurunya dalam mengelola pembelajaran. Begitu pula dengan ahlak yang tercermin pada diri setiap siswa juga merupakan gambaran keberhasilan guru dalam meletakan dasar-dasar pendidikan moral dan ahlak mulia. Guru sebagai bagian dari tri pusat pendidikan (keluarga, sekolah, dan masyarakat) memiliki tugas utama dalam meletakan nilai-nilai moral melalui jalur sekolah (Hastuti, 2020). Tugas mulia sebagai seorang guru harus ditunjang keahlian yang memadai serta linier dengan bidang yang diampunya agar peran yang dimainkan tidak memberatkan, karena serumit apapun suatu pekerjaan apabila dihadapi atau dilaksanakan oleh ahlinya tentu akan dapat diselesaikan dengan baik (Gisselawati & Fatonah, 2022).
Kebijakan pemerintah berkenaan dengan linieritas pendidikan guru sekolah dasar sebagaimana tertuang dalam Surat Dirjen SEGTK Kemendikbudristek Nomor: 0248/B2/GT.00.03/2024 tentang Pendaftaran dan Seleksi Administrasi Pendidikan Profesi Guru (PPG) Dalam Jabatan Tahun 2024 dan Linieritas Kualifikasi S-1 (Sarjana) dengan Bidang Studi PPG tahun 2024 telah membuka peluang yang amat besar terhadap masuknya guru dengan latar belakang non-PGSD ke sekolah dasar. Kebijakan linearitas guru sekolah dasar yang dibuat pemerintah
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saat ini telah memperbolehkan guru dengan latar belakang non PGSD selain guru PAI dan PJOK menjadi guru kelas. Hal ini memungkinkan memunculnya permasalah baru yang serius, yakni terjadinya ketimpangan antara latar belakang pendidikan guru dengan tugas yang diembannya. Ketidaksesuaian latar belakang pendidikan guru kelas ini cenderung menyulitkan para guru non PGSD yang mendapat tugas sebagai guru kelas, mengingat mereka harus lebih banyak menyiapkan waktu untuk melakukan penyesuaian materi pembelajaran yang diampunya dengan cara mempelajari materi dan strategi pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan.
Ketepatan dan kelancaran penyampaian materi pembelajaran di dalam kelas tentu akan lebih tepat dan lancar jika dilaksanakan oleh guru yang secara khusus membidanginya, yakni seorang guru yang mengajar sesuai dengan latar belakang pendidikannya (Liska, 2021). Guru dengan latar belakang pendidikan sesuai dengan materi pembelajaran yang diampunya lebih baik dalam melakukan proses pembelajaran di dalam kelas jika dibandingkan dengan guru yang tidak sesuai dengan latar belakang pendidikannya (Rehalat & Nurul’ainy, 2022). Analisa lebih lanjut terhadap kebijakan ini jelas sangat dibutuhkan mengingat latar belakang pendidikan seorang guru mata pelajaran sangat berpengaruh terhadap profesionalisme kerja guru tersebut.
Gisselawati dan Fatonah (2022) menyebutkan bahwa masih banyak tenaga pendidik (guru) yang mengajar tetapi tidak memiliki kesesuaian antara latar belakang pendidikan yang sudah didapatkan dengan mata pelajaran yang diajarkan di sekolah. Fakta di lapangan seperti di kecamatan Cisewu menunjukkan bahwa pembelajaran matematika di sekolah dasar dapat diampu oleh guru dengan latar belakang pendidikan non-PGSD dan non-Matematika, selama ia memiliki kemampuan pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional matematika yang baik. Namun demikian profesionalisme kerja seorang guru tetap harus dipertimbangkan oleh pemangku kebijakan karena hal ini menyangkut kehidupan generasi penerus bangsa. Analisis lebih lanjut berkenaan dengan bagaimana guru non-PGSD melaksanakan pembelajaran matematika di sekolah dasar menjadi sangat menarik untuk dilakukan.
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Indikator keberhasilan para guru non-PGSD ini tentu saja tidak terlepas dari bagaimana peserta didik dapat menerima dan memahami pembelajaran dengan baik, yang ditunjukkan melalui perolehan hasil belajarnya. Namun indikator keberhasilan guru dalam mengajar tidak hanya dilihat dari nilai-nilai siswa tetapi juga dilihat dari bagaimana cara guru menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa (Ummah, 2019). Jika saja peserta didik dapat menerima dan memahami materi pembelajaran dengan baik tentu saja tidak ada salahnya guru non pendidikan matematika pun mengampu pelajaran matematika sekalipun standarisasi pedagogis, konten, dan teknologi pembelajaran yang digunakan mungkin masih dipertanyakan. Indikator kelayakan mengajar seorang guru ditinjau dari kemampuan pedagogiknya menurut Karmizan (2018) terdiri dari kemampuan merencanakan pembelajaran,	kemampuan	melaksanakan	pembelajaran,	dan	kemampuan melakukan evaluasi pembelajaran. Ditinjau dari kompetensi profesional menurut (Adolph, 2018), guru harus memiliki kemampuan dalam bidang ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau seni dan budaya yang diampunya yang sekurang-kurangnya meliputi penguasaan: a) materi pelajaran secara luas dan mendalam sesuai dengan standar isi program satuan pendidikan, mata pelajaran, dan/atau kelompok mata pelajaran yang akan diampu; dan b) konsep dan metode disiplin keilmuan, teknologi, atau seni yang relevan, yang secara konseptual menaungi atau koheren dengan program satuan pendidikan, mata pelajaran, dan/atau kelompok mata pelajaran yang akan diampu. Ditinjau dari sisi kepribadian, guru harus memiliki kompetensi kepribadian yang mantap, berakhlak mulia, arif, dan berwibawa serta menjadi teladan peserta didik. Kemampuan kepribadian tersebut dilakukan melalui refleksi dalam menjalankan tanggung jawab sebagai guru sesuai kode etik profesi dan berorientasi pada peserta didik. Sementara kompetensi sosial merupakan kemampuan guru untuk berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan efisien dengan peserta didik, sesama guru, orangtua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar. Sedangkan kompetensi sosial guru dapat ditunjukkan dengan kemampuan berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan efisien yang dilakukan dalam
pembelajaran dan pengembangan diri.
Guna menemukan formulasi terbaik dalam menentukan kebutuhan pengembangan kompetensi guru sekolah dasar, peneliti perlu melakukan analisis
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terkait kemampuan pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional guru kelas pada pembelajaran matematika baik guru dengan latar belakang pendidikan PGSD maupun guru non PGSD.
Kemampuan pedagogik dan profesional setiap guru dalam mengampu mata pelajaran di dalam kelas sangat dipengaruhi oleh latar belakang pendidikannya (Gisselawati & Fatonah, 2022). Guru dengan latar belakang pendidikan matematika akan lebih siap untuk mengajarkan pembelajaran matematika sementara guru dengan latar belakang pendidikan bahasa cenderung lebih siap mengajarkan bahasa walau pun bisa saja semua guru dengan tanpa latar belakang pendidikan matematika mengajarkan matematika. Namun demikian kemampuan mengajarkan matematika yang dimiliki setiap guru tentu tidak sama antara satu guru dengan guru yang lainnya, oleh karena itu analisis terhadap kemampuan guru pada pembelajaran matematika di sekolah dasar akan memberikan gambaran yang komprehensif sehingga diharapkan dapat dilakukan penilaian terhadap kinerja guru tersebut berdasarkan latar belakang pendidikannya. Guru dengan kompetensi pedagogik, kepribadian, soaial dan profesional yang memenuhi syarat tentu dapat mengemban tugasnya sebagai tenaga profesional dengan baik, sementara mereka yang kurang menguasai tentu akan menghadapi kesulitan-kesulitan dalam memfasilitasi pembelajaran matematika di dalam kelas. Nur’aini dan Pagiling (2020) menyatakan bahwa “melalui pengetahuan seorang guru terhadap konten dan metode pengajaran yang baik akan membantu siswa lebih mudah membangun pemahaman”. Hal ini menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik, kepribadian, soaial dan profesional guru matematika berperan penting dalam keberhasilan siswa menguasai pembelajaran di dalam kelas.
Peningkatan kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional setiap guru secara berkelanjutan dan terarah menjadi sebuah keniscayaan yang tidak dapat dipungkiri sebagai bentuk nyata dari peningkatan mutu pendidikan (Muspawi dkk., 2020). Guru sekolah dasar dengan berbagai latar belakang pendidikan yang mereka bawa, terutama mereka yang berlatar belakang non PGSD memerlukan penguatan secara berkelanjutan agar mereka dapat dengan mudah mengelola pembelajaran di sekolah dasar secara lebih baik (Syawitri, 2025). Penguatan yang dimaksud adalah penguatan dalam rangka menegaskan kemampuan pedagogik,
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kepribadian, sosial dan profesional yang harus dikuasai guru sekolah dasar untuk menunjang keberlangsungan kegiatan pembelajaran.
Secara umum kemampuan pedagogik guru adalah kemampuan seorang guru dalam membimbing siswa yang ditunjukkan dengan kemampuan mempersiapkan atau merancang pembelajaran, menerapkan pembelajaran di dalam kelas, dan melakukan evaluasi terhadap kegiatan pembelajaran baik selama kegiatan pembelajaran maupun di akhir pembelajaran (Nurwahidah & Muhtar, 2022). Kemampuan pedagogik guru sekolah dasar merujuk pada kemampuan khusus berkenaan dengan membimbing siswa sekolah dasar yang harus dimiliki seorang guru.
Penguasaan konten materi pembelajaran oleh guru sangat penting karena penguasaan konten materi yang baik berkaitan langsung dengan tingkat profesionalisme guru itu sendiri. Guru dengan penguasaan konten materi yang memadai tentu tidak akan mendapatkan kendala berarti selama menyampaikan konten materi tersebut. Namun sebaliknya, jika guru kurang menguasai konten materi yang diajarkan, maka ia akan sangat kesulitan dalam menjelaskan konten materi pembelajaran yang diampunya saat itu (Fuada dkk., 2020). Oleh karena itu penguasaan konten materi pembelajaran oleh guru menjadi syarat mutlak seorang guru dapat dikategorikan sebagai tenaga profesional. Apakah setiap guru yang bersertifikat pendidikan sudah pasti seorang guru profesional? Jawabannya tentu saja “Ya”, namun demikian guru ini belum tentu menguasai semua materi pembelajaran di sekolah dengan baik, mengingat profesionalisme mereka terletak pada bidangnya masing-masing. Sehingga guru yang tersertifikasi PPKn belum tentu profesional dalam mengajarkan matematika, guru yang tersertifikasi Bahasa Indonesia belum tentu profesional dalam mengajar materi pembelajaran IPAS, dan sebagainya. Hal ini jelas memerlukan kajian lebih mendalam terkait sejauh mana para guru non PGSD dapat mengampu pembelajaran di sekolah dasar. Seiring dengan perkembangan zaman maka bisa saja setiap pelajaran di sekolah dasar diampu oleh guru mata pelajaran masing-masing. Kemampuan guru dalam menguasai konten materi pembelajaran perlu ditunjang dengan kemampuan penguasaan teknologi pembelajaran, sehingga konten yang ingin diajarkan oleh guru dapat diterima dengan lebih bermakna oleh para siswa.
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Teknologi pembelajaran yang harus dikuasai guru sebagai penunjang kegiatan pembelajaran saat ini menjadi bersifat wajib, mengingat kemajuan teknologi yang secara cepat berkembang dan dikuasai oleh seluruh lapisan masyarakat termasuk peserta didik. Apabila guru terlambat dalam menguasai teknologi maka guru tersebut akan ketinggalan zaman dan tertinggal dalam segala urusan yang secara nyata sudah beralih ke dunia digital. Pada era 4.0 dimana output sekolah wajib menguasai teknologi standar, maka pembiasaan penggunaan teknologi dalam pembelajaran di sekolah konteksnya menjadi absolut (Rosmaladewi dkk., 2023).
Penggunaan teknologi pembelajaran yang bersifat mutlak di sekolah menuntut guru untuk menghadirkan teknologi dalam setiap pembelajaran. Kenyataannya bahwa sebagian besar guru justru tidak menjadikan teknologi pembelajaran sebagai penunjang utama dalam menghadirkan pembelajaran yang berkualitas dan menarik. Kehadiran teknologi pembelajaran justru dianggap sebagai beban tambahan yang harus ditanggung guru dalam menjalankan tugasnya sebagai fasilitator pembelajaran (Sadriani dkk., 2023). Disisi lain peran teknologi pembelajaran tidak diragukan lagi sebagai media pendukung kegiatan belajar mengajar, yang berperan sangat penting dalam memperjelas materi serta meningkatkan daya tarik pembelajaran yang disampaikan guru (Jupri, 2018). Untuk menyikapi kondisi pemanfaatan teknologi pembelajaran oleh guru di lapangan, diperlukan pendekatan yang komprehensif sehingga dapat ditemukan kendala-kendala yang menyebabkan kurang maksimalnya pemanfaatan teknologi pembelajaran oleh guru saat ini.
Salah satu teknologi yang saat ini banyak berkaitan langsung dengan kegiatan belajar mengajar adalah aplikasi canva. Canva adalah alat desain grafis berbasis web yang memungkinkan pengguna membuat berbagai macam konten visual. Canva merupakan aplikasi desain yang menggunakan teknik drag and drop serta dapat mengakses beberapa fitur yang ada misalnya font, gambar, dan bentuk selama proses pembuatan (Ummu dkk., 2024). Adapun beberapa manfaat dan keunggulan Canva ditinjau dari aspek kemudahan penggunaannya, Canva dirancang untuk semua orang, bahkan mereka yang tidak memiliki latar belakang desain grafis. Antarmuka yang intuitif dan fitur drag-and-drop membuatnya mudah
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digunakan, memungkinkan pengguna membuat desain dengan cepat tanpa keahlian teknis. Canva menyediakan ribuan template untuk berbagai kebutuhan seperti presentasi, poster, kartu nama, posting media sosial, undangan, dan banyak lagi. Ini memudahkan pengguna untuk memulai proyek desain dengan cepat. Canva juga memungkinkan pengguna untuk menyesuaikan elemen desain dengan mudah, seperti warna, font, gambar, dan tata letak. Hal ini memungkinkan pembuatan desain yang unik dan personal.
Peneliti menemukan hubungan atau keterkaitan antara kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, profesional guru, dan kompetensi penguasaan teknologi yang dimiliki guru. Semua kompetensi yang saling melengkapi satu samalin di atas dimaksudkan untuk keberhasilan kegiatan pembelajaran yang ditunjukkan oleh munculnya kompetensi siswa yang diharapkan dan sesuai dengan standar kompetensi lulusan yang ditetapkan. Salah satu kompetensi siswa yang dikaji dalam penelitian ini adalah kompetensi pemahaman matematis siswa, dimana berdasarkan penelitian pendahuluan yang dilaksanakan Saepuloh dkk., (2024) kompetensi pemahaman matematis siswa didukung penuh oleh kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional guru.
Kompetensi pemahaman matematis saat ini di beberapa sekolah di Kabupaten Garut tergolong masing rendah (Saepuloh dkk., 2024). Matematika masih dianggap pelajaran yang sulit oleh sebagian besar siswa, hal ini lebih jelas ditunjukkan oleh masih rendahnya hasil asesmen nasional bidang numerasi siswa sekolah dasar. Sementara itu kompetensi pemahaman matematis siswa menjadi modal utama bagi siswa dalam mempelajari matematika lebih lanjut. Sudah cukup banyak peneliti lain yang meneliti metode pembelajaran, pola asuh orang tua, lama belajar siswa di rumah, dan lain-lain yang meneliti masalah pemahaman matematis siswa ini dari siswa itu sendiri. Pada penelitian ini peneliti berusaha untuk mengkaji permasalahan pemahaman matematis siswa ini dari sudut pandang yang berbeda, yakni dari faktor kompetensi guru yang selama ini masih jarang dilakukan pengkajian secara lebih mendalam. Sebuah asumsi yang terbangun dalam pemikiran peneliti bahwa rendahnya pemahaman matematis siswa ini justru sebagai akibat dari rendahnya kompetensi guru itu sendiri, mengingat banyak guru yang mengajar di sekolah dasar namun tidak sesuai dengan latar belakan pendidikannya.
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Berdasarkan uraian di atas maka peneliti memberi judul pada penelitian ini “Peningkatan Kompetensi Guru Sekolah Dasar dalam Pembuatan Bahan Ajar Ditinjau dari Latar Belakang Pendidikan Guru”.
L. Fokus Penelitian
Berdasarkan uraian sebelumnya, peneliti merasa perlu untuk meneliti sejauh mana kemampuan pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional guru sekolah dasar saat ini ditinjau dari latar belakang pendidikan, untuk kemudian dikembangkan sehingga memberikan dampak positif terhadap kemampuan pemahaman matematis siswa. Penelitian terkait masalah ini sudah banyak dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya diantaranya oleh Yurinda dan Widyasari (2022), Turmuzi dan Kurniawan (2021), dan Rosmaladewi dkk. (2023), tetapi belum ada penelitian yang meneliti tentang kemampuan pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional matematika guru kelas ditinjau dari latar belakang pendidikan guru, kemudian dilakukan peningkatan atau penguatan terhadap kompetensi guru ini. Sehingga penelitian ini akan menjadi salah satu penelitian yang melengkapi penelitian sebelumnya, yakni dari latar belakang pendidikan guru sekolah dasar sebagai subjek penelitian serta peningkatan kompetensi para gurunya.
M. Rumusan Masalah
Penelitian yang baik memiliki target kajian yang jelas dengan berdasarkan pada permasalahan yang melandasinya, sehingga hasil penelitian dapat menjawab berbagai hal yang menjadi persoalan selama penelitian. Untuk menegaskan arah penelitian ini, maka peneliti menyusun rumusan masalah sebagai berikut:
1. Apa saja yang menjadi tantangan guru dalam mengintegrasikan kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional pada bahan ajar yang dibuatnya selama ini?
2. Bagaimana strategi peningkatan kompetensi guru dalam mengintegrasikan aspek pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional pada bahan ajar untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran?
3. Bagaimana peningkatan kompetensi guru sekolah dasar dalam aspek pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional ditinjau dari latar belakang
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pendidikannya setelah menggunakan bahan ajar hasil penguatan kompetensi guru?
4. Apakah terdapat peningkatan kemampuan pemahaman matematis siswa setelah pembelajaran yang dilaksanakan dengan menggunakan bahan ajar hasil penguatan kompetensi guru?
N. Tujuan Penelitian
Salah satu tujuan utama penelitian ini adalah sebagai pemenuhan tugas akhir program pendidikan magister pendidikan di Institut Pendidikan Indonesia Garut. Adapun tujuan esensial dari penelitian ini dimaksudkan untuk tujuan sebagai berikut:
1. Menganalisis tantangan yang dihadapi guru sekolah dasar dalam mengaplikasikan kemampuan pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional pada bahan ajar yang dibuat;
2. Menganalisis strategi peningkatan kompetensi guru dalam mengintegrasikan kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial dan profesional pada bahan ajar untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran;
3. Menganalisis peningkatan kompetensi guru sekolah dasar dalam aspek pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional ditinjau dari latar belakang pendidikannya setelah menggunakan bahan ajar hasil penguatan kompetensi guru?
4. Menganalisis peningkatan kemampuan pemahaman matematis siswa setelah pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar hasil penguatan kompetensi guru.
O. Manfaat Penelitian
Salah satu aspek terpenting dari suatu penelitian adalah aspek kebermanfaatan kegiatan penelitian yang dilaksanakan. Penelitian yang baik bukan hanya terpaku pada kepentingan sebuah studi atau tugas mata kuliah dan tugas akhir semata, melainkan berpijak pada aspek kebermanfaatan penelitian yang memiliki cakupan luas dan bersifat mendesak serta dinilai sangat penting. Manfaat penelitian ini peneliti kategorikan sebagai manfaat secara teoritis dan secara praktis sebagai berikut:
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1. Manfaat Secara Teoritis
Secara teoritis penelitian ini memberikan manfaat sebagai pelengkap penelitian-penelitian yang dilaksanakan peneliti sebelumnya.
2. Manfaat Secara Praktis
a. Penelitian ini berperan sebagai media koreksi terhadap fakta-fakta di lapangan, terutama yang berkaitan dengan peran guru sebagai ujung tombak pendidikan;
b. Memberikan ruang bagi guru untuk menyampaikan berbagai permasalahan dan atau gagasan terkait penyelenggaraan pembelajaran;
c. Meningkatkan kemampuan guru dalam mengintegrasikan kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial dan profesional pada bahan ajar yang dibuatnya;
d. Memberikan gambaran secara komprehensif kepada pemerintah, sehingga dapat dibuat kebijakan-kebijakan yang lebih tepat.
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  BAB I  PENDAHULUAN     A.   Latar   Belakang   Masalah   Pendidikan   merupakan   upaya   sadar   yang dilakukan   secara   terencana   untuk  memanusiakan   manusia   (Abdul   dkk.,   2020).   Definisi   tersebut   menunjukkan   bahwa  pendidikan haruslah berdasarkan pada setinggi - tingginya upaya menyiapkan  manusia menjadi manusia yang sesungguhnya dengan didasarkan pada tingkat  kemuliaan intelektual manusia. Pendidikan tidak bisa dilakukan dengan sekedar  menyampaikan   ilmu   tanpa   mempertimbangkan   kodrat   manusia   sebagai   insan   yang  berakal. Pendidikan juga tidak bisa dilakukan dengan sekedar melatih siswa  menjadi   terampil   tanpa   mempertimbangkan   sisi   moralitas   kemanusiaan.   Pendidikan  harus   dilaksanakan   dengan   memberi   tuntunan,   mengajarkan,   mendidik,   dan   melatih  dengan   sangat   memperhatikan   kemuliaan   setiap   individu   siswa   sebagai   insan   yang  akan   dimanusiakan   yakni   untuk   mencapai   kodrat   manusia   yang   merdeka   seutuhnya  sehingga   setiap   siswa   dapat   hidup   sesuai   dengan   kodrat   yang   melekat   pada   dirinya  (Pangestu & Rochmat, 2021).   Upaya membangun pendidikan yang baik saat ini dirasa semakin berat  terutama   untuk   guru,   seiring   dengan   perkembangan   tantangan   zaman   yang   semakin  kompleks, yakni tantangan revolusi industri 4.0 dan era  society  5.0. Guru dituntut  untuk   memiliki   kapasitas   yang   lebih   besar   dalam   melaksanakan   amanat   UUD   1945,  yakni mencerdaskan kehidupan bangsa dengan berfokus pada mempersiapkan  sumber daya manusia yang memiliki kompetensi tertentu seperti keterampilan  pemahaman yang tinggi, keterampilan berpikir kritis, keterampilan kolaborasi dan  komunikasi,   keterampilan   inovasi,   keterampilan   pemecahan   masalah,   keterampilan  dalam menguasai media teknologi informasi dan komunikasi, serta keterampilan  hidup dan karir (Abidah dkk., 2022).   Keterbukaan informasi yang terjadi saat ini telah menuntut kurikulum  pendidikan di Negara Indonesia untuk terus berinovasi agar senantiasa sesuai  dengan   zaman.   Sekitar   tahun   2000 - an   yang   lalu   saat   penulis   masih   berada   di   bangku  SMP pendidikan terasa masih diarahkan agar setiap siswa memiliki kemampuan  untuk menghafal   informasi atau materi   pembelajaran, namun sekarang pendidikan  

